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RINGKASAN 
 

VINI RATNA SARI YUGO. Kesiapan Digital dan Dampaknya terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran dan Penyerapan Tenaga Kerja (Jumlah 

Wirausaha). Dibimbing oleh BAMBANG JUANDA dan LUKYTAWATI 

ANGGRAENI. 

 

 Pandemi COVID-19 telah menyoroti pentingnya teknologi digital. World 
Economic Forum mengeluarkan Global Information Technology Report (GITR) 

sejak tahun 2001 yang menghasilkan Indeks Kesiapan Jaringan (NRI) yang 

menilai kesiapan suatu negara dalam menghadapi perkembangan revolusi digital. 

Dalam GITR 2013 - 2016 terdapat 53 indikator individu kesiapan digital yang 

kemudian diagregasikan untuk memperoleh nilai NRI. GITR juga menunjukkan 

bahwa perbedaan kesiapan jaringan antar negara sangat dipengaruhi oleh 

perbedaan pendapatan perkapita. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

pengaruh teknologi terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengangguran berbeda-

beda di negara maju dan negara berkembang.  

 Tujuan dan metode penelitian ini adalah: (1) mengkaji indikator yang 

paling berperan dalam pembentukan NRI dengan menggunakan Principal 
Component Analysis (PCA), (2) menganalisis posisi kesiapan digital setiap 

kelompok pendapatan negara dengan menggunakan analisis scoreplot dan biplot 

serta (3) menganalisis pengaruh dari kesiapan digital terhadap pertumbuhan 

ekonomi, tingkat pengangguran dan penyerapan tenaga kerja (jumlah wirausaha) 

serta melihat perbedaan pengaruhnya di negara-negara berpendapatan tinggi, 

menengah dan rendah dengan menggunakan analisis regresi data panel dan 

variabel dummy interaksi kesiapan digital. Penelitian ini menggunakan data panel 

dengan objek 105 negara (45 negara berpendapatan tinggi, 52 negara 

berpendapatan menengah dan 8 negara berpendapatan rendah) dan periode waktu 

4 tahun (2013 – 2016). 

 Dari hasil PCA diperoleh dua variabel komponen utama baru yaitu PC1 

(Kemampuan dan Keterjangkauan) dan PC2 (Hukum, Regulasi dan Pemerintah) 

yang diwakili oleh 16 indikator individu kesiapan digital. Analisis scoreplot dan 

biplot membuktikan bahwa negara-negara berpendapatan tinggi memiliki nilai 

kesiapan digital baik di aspek kemampuan dan keterjangkauan maupun aspek 

hukum, regulasi dan pemerintah lebih tinggi daripada negara berpendapatan 

menengah dan rendah. Hasil regresi data panel menunjukkan kesiapan digital 

signifikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi hanya di negara berpendapatan 

tinggi, signifikan menurunkan pengangguran di ketiga kelompok pendapatan 

negara dan signifikan meningkatkan jumlah wirausaha hanya di negara 

berpendapatan rendah. Adapun indikator yang paling besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan pertumbuhan ekonomi adalah B9 (pengadaan teknologi tinggi oleh 

pemerintah), indikator yang paling besar pengaruhnya terhadap penurunan tingkat 

pengangguran adalah F5 (pelanggan internet broadband kabel) dan H1 
(pentingnya TIK dalam visi pemerintah) dan indikator yang paling besar 

pengaruhnya terhadap peningkatan jumlah wirausaha adalah F5 (pelanggan 

internet broadband kabel) dan H3 (keberhasilan pemerintah dalam promosi TIK). 

 

Kata kunci: data panel, kesiapan digital, PCA, pengangguran, wirausaha  



SUMMARY 
 

VINI RATNA SARI YUGO. Digital Readiness and Its Impact on Economic 

Growth, Unemployment and Self-Employed. Supervised by BAMBANG 

JUANDA and LUKYTAWATI ANGGRAENI. 

 

 COVID-19 pandemic has highlighted the importance of digital technology. 

Since 2001 World Economic Forum has issued a Global Information Technology 

Report (GITR) which produces a Networked Readiness Index (NRI) which 

assesses countries’ preparedness to reap the benefits of emerging technologies and 

to capitalize on the opportunities presented by the digital revolution. In the GITR 

2013 - 2016 there are 53 individual indicators of digital readiness which are then 

aggregated to obtain NRI scores. GITR also shows that differences in digital 

readiness between countries are strongly influenced by differences in levels of 

state income. Several studies also show that the effect of technology on economic 

growth and unemployment varies in developed and developing countries.  

 This study aims and methods are: (1) to determine the indicators that have 

the most role in the formation of the NRI by using Principal Component Analysis 

(PCA), (2) to analyze the digital readiness position of each state income group 

using scoreplot and biplot analysis and (3) to analyze the impact of digital 

readiness to economic growth, unemployment rate and self-employed with 

different levels of state income using panel data regression analysis and dummy 

variables of digital readiness interactions. This study uses panel data with the 

object of 105 countries (45 high-income countries, 52 middle-income countries 

and 8 low-income countries) and a time period of 4 years (2013 – 2016). 

 PCA results obtained two principal component variables namely PC1 

(Capability and Affordability) and PC2 (Law, Regulation and Government) which 

are represented by 16 individual indicators of digital readiness. The scoreplot and 

biplot analysis proves that high-income countries have higher digital readiness 

scores in terms of capability and affordability aspects as well as legal, regulation 

and government aspects than middle and low income countries. The results of 

panel data regression show that digital readiness significantly increases economic 

growth only in high-income countries, significantly reduces unemployment in all 

three state income groups and significantly increases the number of self-employed 

only in low-income countries. The most significant indicators on increasing 

economic growth are B9 (procurement of high technology by the government). 

The most significant indicators on reducing the unemployment rate are F5 

(customers of cable broadband internet) and H1 (importance of ICT in the 

government's vision) and the most significant indicators on increasing the number 

of self-employed is F5 (cable broadband internet customers) and H3 (government 

success in promoting ICT). 

 

Keywods: digital readiness, panel data, PCA, self-employed, unemployment
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